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Chisa. Sedangkan pembangkitan dan penyaluran gardu-gardu dilaksanakan oleh dua instansi yaitu oleh Seibu  Denki Djigya Sha tahun 1942 sampai 1943 dan oleh Denki Kosha sejak tahun 1943-1945 dengan wilayah kerja di seluruh pulau Jawa.

Pada masa revolusi perjuangan fisik, yaitu dari tahun 1945-1946 pelaksanaan distribusi tenaga listrik untuk Jawa barat khususnya dan Indonesia umumnya dilaksanakan oleh pemerintah Republik Indonesia melalui Jawatan Listrik.  

Pada tahun 1948, Belanda masuk ke Indonesia maka pemerintah RI hijrah ke Yogyakarta, sehingga pengusahaan distribusi tenaga listrik khususnya di Jawa Barat termasuk Jakarta diusahakan kembali oleh GEBEO NV. Sedangkan usaha pembangkitan dan penyaluran tetap dikuasai RI yaitu Perusahaan Negara untuk Pembangkit Listrik, yang disingkat PENUMPETEL, dengan wilayah kerja meliputi seluruh Jawa Barat dan DKI Jakarta.

Tanggal. 27 Desember 1957, dalam rangka perjuangan pembebasan Irian Barat, GEBEO NV senagai perusahaan milik asing diambil alih oleh para karyawan yang berkewarganegaraan Indonesia dan dirubah namanya menjadi Perusahaan Listrik Negara (PLN). Hal ini dikuatkan dengan hadirnya Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 1958 yang menetapkan bahwa perusahaan Belanda yang ada di Indonesia dialihkan di bawah naungan Pemerintah RI. Dengan jalan Nasionalisasi, perusahaan negara tersebut diharapka dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat  Indonesia dan juga memperkokoh keamanan dan ketahanan negara Republik Indonesia.

Pada tahun 1961, semua perusahaan listrik di Indonesia disatukan ke dalam satu Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN). Sebagai wadah kesatuan pimpinan PLN, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.67 tahun 1961, tugasnya mendistribusikan listrik di Indonesia dan tenaga pembangkitnya dipegang oleh PLN pusat di Jakarta.

Dalam penjelasan dan pengumuman tentang pembentukan kabinet Pembangunan (29 maret 1978) Perusahaan Umum Listrik Negara yang semula bernaung di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik dialihkan ke bawah naungan Departemen Pertambangan dan Energi.

Dalam perkembangannya kemudian, Perusahaan Umum Listrik Negara di bawah naungan Departemen Pertambangan dan Energi mengalami perubahan status dari Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara menjadi PT. PLN (Persero). Dengan diterbitkannya PP No. 23 tahun 1994 tentang pengalihan bentuk perusahaan Umum (Perum) menjadi Perseroan Terbatas (Persero). Perubahan bentuk hukum perusahaan juga mengakibatkan terjadinya perombakan secara struktural pada tingkat Distribusi/Wilayah. Dalam hal ini, Perum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat berubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)  dengan sebutan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat sejak tanggal 30 Juni 1994 sesuai Akte Pendirian.

2.1.1 Visi dan Misi Perusahaan
a) Visi PT PLN (Persero)

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh–kembang, Unggul dan Terpercaya, dengan bertumpu pada potensi Insani.

b) Misi PT PLN (Persero)

Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang sahan.

Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

c) Motto PT PLN (Persero)
“Electricity for better life”. (Listrik untuk kehidupan yang lebih baik).   

1.1.2 Golongan Tarif  Dasar Listrik

Tabel 2.1

	No
	Golongan Tarif
	Batas Daya
	Keterangan

	1
	S-1/TR
	220VA
	Tarif S-1 yaitu tarif untuk keperluan pemakaian badan sosial sangat kecil (tegangan rendah)

	2
	S-2/TR
	250 VA s/d 200 kVA
	Tarif S-2 yaitu tarif untuk keperluan pelayanan badan sosial kecil sampai dengan sedang (tegangan rendah)

	3
	S-3/TM
	Diatas 200 kVA
	Tarif S-3 yaitu tarif untuk pelayanan sosial besar (tegangan menengah)

	4
	R-1/TR
	250 VA s/d 2.200 VA
	Tarif R-1 yaitu tarif untuk keperluan rumah tangga kecil 

	5
	R-2/TR
	Diatas 2.200 VA s/d 6.600 VA
	Tarif R-2 yaitu tarif untuk keperluan rumah tangga menengah (tegangan rendah)

	6
	R-3/TR
	Diatas 6.600 VA
	Tarif R-3 yaitu tarif untuk keperluan rumah tangga besar (tegangan rendah)

	7
	B-1/TR
	250 VA s/d 2.200 VA
	Tarif B-1 yaitu tarif untuk keperluan bisnis kecil (tegangan rendah)

	8
	B-2/TR
	Diatas 2.200 VA s/d 200 kVA
	Tarif B-2 yaitu tarif untuk keperluan bisnis sedang (tegangan rendah)

	9
	B-3/TM
	Diatas 200 kVA
	Tarif B-3 yaitu tarif untuk keperluan bisnis besar (tegangan menengah)

	10
	I-1/TR
	450 VA s/d 14 kVA
	Tarif I-1 yaitu tarif untuk keperluan industri kecil/rumah tangga (tegangan rendah)

	11
	I-2/TR
	Diatas 2.200 VA s/d 200 kVA
	Tarif I-2 yaitu tarif untuk keperluan industri menengah (tegangan menengah)

	12
	I-3/TM
	Diatas 200 kVA
	Tarif I-3 yaitu tarif untuk keperluan industri menengah (tegangan menengah)

	13
	I-4/TT
	30.000 kVA ke atas
	Tarif I-4 yaitu tarif untuk keperluan industri besar (tegangan tinggi)

	14
	P-1/TR
	250 VA s/d 200 kVA
	Tarif P-1 yaitu tarif untuk keperluan kantor pemerintahan kecil (tegangan rendah)

	15
	P-2/TM
	Diatas 200 kVA
	Tarif P-2 yaitu tarif untuk keperluan kantor pemerintah besar (tegangan menengah)

	16
	P-3/TR
	
	Tarif P-3 yaitu tarif untuk keperluan penerangan jalan umum (tegangan rendah)

	17
	M/TR/TM/TT
	
	Tarif M yaitu tarif multiguna yang diperuntukan hanya bagi pengguna listrik yang memerlukan pelayanan dengan kualitas khusus dan karena berbagai hal tidak termasuk dalam golongan tarif S,R,B,I, dan P
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Dalam tabel tersebut, disebutkan bahwa adanya berbagai tegangan. Yaitu Tegangan Rendah (TR), Tegangan Menengah (TM), dan Tegangan Tinggi (TT). Untuk 
mengetahui lebih jelas mengenai tegangan tersebut, penulis menguraikannya sebagai berikut : 

1. Tegangan Rendah (TR), yaitu tegangan listrik sampai dengan 1000 Volt Ampere.

2. Tegangan Menengah (TM), yaitu tegangan listrik di atas 1000 Volt Ampere sampai dengan 35.000 Volt Ampere.

3. Tegangan Tinggi (TT), yaitu tegangan listrik di atas 35.000 Volt Ampere sampai dengan 245.000 Volt Ampere.

2.2 Struktur Organisasi

Stuktur organisasi merupakan salah satu wadah  yang didalamnya terdapat kumpulan orang atau lebih yang bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, setiap bagian merupakan suatu sistem yang utuh sehingga dalam aktifitasnya masing-masing harus mengetahui dan menyadari fungsi posisi hak dan kewajiban. 

Susunan organisasi pada PT PLN (persero) Distribusi terdiri atas :

d. Unsur Pimpinan adalah General Manager
e. Unsur pembantu pimpinan, yang meliputi bidang-bidang :

1. Pemasaran dan Niaga

2. Distribusi

3. SDM dan Keuangan

f. Unsur pengawasan dilaksanakan oleh Auditor Internal

g. Unsur  pelaksana, meliputi:

1) Area Pelayanan dan Jaringan (APJ)

2) Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ)

Wilayah kerja PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten meliputi Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) Bandung dan Area Pelayanan dan Jaringan (UPJ),  yakni :

a) Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) Bandung Utara

b) Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) Bandung Timur

c) Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) Bandung Selatan

d) Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) Bandung Barat

Struktur Organisasi
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 
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Struktur Organisasi PT. PLN (Persero)

Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) Bandung Utara
2.3 Deskripsi Jabatan

Tanggung jawab dan uraian tugas PT. PLN (Persero) unit pelayanan Bandung Utara

1. Manager

Bertanggung jawab atas penyelengaraan fungsi pelayaan kepada pelanggan yang melalui pengembangan inovasi system pelayanan, peningkatan pemasaran, pembacaan meter, pengolahan APP, penagihan dan administrasi serta keuangan untuk pencapaian target kinerja perusahaan (termasuk penurunan piutang) dan kepuasan pelanggan. 

2. Asisten Manager Keuangan dan Administrasi

Bertanggung jawab atas penyusunan anggaran, pengolahan keuangan dan akuntansi, penyelengaraan kesekretarian dan rumah tangga kantor, pengolahan SDM dan penyelenggeraan kegiatan kehumasan.

3. Asisten Manager Pelayanan Pelanggan

Bertanggung jawab atas penyelengaraan pelayanan kepada pelanggan melalui pengembangan inovasi system pelayanan, peningkatan pemasaran untuk meningkatkan peningkatan pencapaian target kinerja perusahaan dan kepuasan pelanggan. 

4. Asisten Manager Penagihan

Bertanggung jawab atas penyelengaraan dan pengendalian kegiatan penagihan, pelayanan pembayaran rekening, serta penekanan piutang pelanggan menuju ketingkat nol (0) lembar.

5. Asisten Manager Pembacaan Meter

Bertanggung jawab atas penyelengaraan kegiatan pembacaan meter dengan melaksanakan, mengendalikan kegiatan pembacaan meter serta membina petugas baca meter dengan sasaran akurasi hasil baca meter dan kebenaran fungsi APP termasuk keamanannya.

6. Asisten Manager Distribusi

Bertanggung jawab atas konstruksi, operasi dan pemeliharaan jaringan, pelaksanaan P2TI plus dan penyambungan.

7. Asisten Manager Sambungan Pelanggan

Bertanggung jawab atas terlaksananya perencanaan penyambungan baru, perubahan daya, pemutusan sementara dan bongkar rampung, sesuai target kinerja perusahaan dan kepuasan pelanggan.

2.4. Aspek Kegiatan PT. PLN (Persero)

Bidang usaha PT. PLN (Persero) adalah untuk memberikan pelayanan jasa tenaga listrik kepada masyarakat dan meningkatkan perolehan atas laba. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 tanggal 28 Mei 1990 Pasal 5 ayat 1 dan 2 dijelaskan bahwa sifat usaha PT. PLN (Persero) adalah menyediakan tenaga listrik untuk kepentingan umum dan sekaligus meningkatkan keuntungan.

Maksud didirikannya PT. PLN (Persero) adalah untuk mengusahakan penyediaan tenaga listrik dalam jumlah yang memadai dengan tujuan :

1. Meningatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi.

2. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan penyediaan tenaga listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat.

3. Menjadi perintis kegiatan usaha penyediaan sektor swasta dan koperasi.

Sedangkan lapangan usaha PT. PLN (Persero) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 tanggal 28 Mei 1990 Pasal 6 adalah sebagai berikut : “ Dengan mengindahkan prinsip ekonomi dan terjaminnya keselamatan kekayaan negara, PT. PLN (Persero) menyediakan tenaga listrik yang meliputi kegiatan pembangkitan transmisi, dan pembangunan tenaga listrik”.

Dalam mengusahakan tenaga listrik, PT. PLN (Persero) mempunyai tiga sasaran :

1. Meningatkan jumlah pelanggan.

2. Meningatkan daya terpasang.

3. Meningatkan jumlah Kwh (satuan tenaga listrik) kepada pelanggan.

Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) UP Bandung Utara dalam menjalankan operasional perusahaannya adalah :

a.
Pembangunan Jaringan
Merupakan pembangunan hantaran udara, yang meliputi. Tegangan rendah, Teganganh menengah, dan jaringan dibawah tanah (Kabel TR dan TM)

b. Pembangunan gardu-gardu Distribusi

Pembangunan gardu yang mendistribusikan Kwh atau menyalurkan tenaga aliran listrik kepada pelanggan melalui jaringan tegangan  rendah atau TR, termasuk perlengkapan Kwh.
c. Pembangunan Tiang
d. Pemeliharaan  gardu jaringan, sambungan rumah dan memelihara gedung

e. Penyambungan baru

Mengadakan kegiatan pemasangan atau penyambungan ;istrik rumah-rumah konsumen baru.

f. Tambah daya

Mengadakan perubahan beban penambahan maupun penurunan daya

g. Perubahan Tarif

Merupakan perubahan tarif dari pelanggan umum ke kelompok lainnya atau sebaliknya, misalnya dari rumah tinggal ke tarif industri atau usaha.

h. Pelayanan Kepada Pelanggan

1. Permintaan sambungan baru dan perubahan daya

2. Permintaan Penerangan sementara

3. Permintaan perbaikan atau pembongkaran sambungan rumah

i. Pembacaan Meteran Listrik

Melakukan pencatatan stan meter 

j. Pembuatan Rekening Listrik

Pembuatan rekening listrik atas pemakaian tenaga listrik
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